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1. Pendahuluan
Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia, khususnya dalam dunia pendidikan. Melalui kegiatan
membaca, seseorang dapat memperoleh berbagai informasi, memperluas wawasan,
serta mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Pentingnya penguasaan
keterampilan membaca juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 Ayat 5, yang menyatakan
bahwa kurikulum dan silabus pada jenjang SD/MI menekankan pengembangan
kemampuan membaca (Depdiknas, 2005).
Secara umum, membaca memberikan kontribusi besar terhadap proses
pengembangan diri seseorang. Hoffman dan Rainhard (2019) menyatakan bahwa
sebagian besar proses transfer pengetahuan dilakukan melalui aktivitas membaca.
Oleh karena itu, peran orang tua dan guru menjadi sangat penting dalam
menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini. Guru khususnya dituntut untuk
mampu menciptakan pembelajaran membaca yang menarik melalui penggunaan
media pembelajaran yang sesuai agar siswa lebih termotivasi dan mampu
memahami isi bacaan dengan baik.
Kemampuan membaca pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam menangkap dan memahami gagasan yang disampaikan penulis secara
menyeluruh (Oktrifianty, 2021). Sejalan dengan pendapat tersebut, Rini (2020)
menjelaskan bahwa membaca tidak hanya sebatas melafalkan kata, tetapi juga
menuntut pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam teks. Namun, pada
kenyataannya, tidak sedikit siswa sekolah dasar yang masih mengalami kesulitan
dalam membaca pemahaman. Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik, rendahnya
motivasi belajar, serta terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif
berbasis teknologi.
Berdasarkan hasil observasi di UPT SD Negeri 060830 D.I Panjaitan Medan
Petisah, ditemukan bahwa sebagian besar siswa kelas 111 masih mengalami kendala
dalam memahami teks bacaan. Dari 29 siswa, sebanyak 18 siswa tergolong
memiliki kemampuan membaca pemahaman rendah. Siswa cenderung hanya
membaca secara sekilas tanpa mampu memahami isi bacaan secara mendalam.
Sebanyak tujuh siswa berada pada kategori sedang, sedangkan hanya empat siswa
yang menunjukkan kemampuan membaca pemahaman yang baik.
Selain itu, media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
membaca masih terbatas dan kurang bervariasi. Guru umumnya hanya
mengandalkan buku teks dan handout, sehingga belum mampu memenuhi
kebutuhan siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Hasil
wawancara dengan wali kelas Ill juga menunjukkan bahwa guru belum pernah
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran
membaca. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang
interaktif dan kurang optimal.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang besar
dalam menghadirkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. Salah
satu media pembelajaran berbasis web yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi
Wordwall. Aplikasi ini menyediakan berbagai bentuk permainan edukatif yang
dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran. Dalam pembelajaran membaca,
Wordwall memungkinkan guru menyajikan latihan interaktif seperti kuis, teka-
teki, dan aktivitas mencocokkan kata yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
Wagstaff (dalam Pamungkas, 2021) menyatakan bahwa Wordwall merupakan



media pembelajaran yang dirancang tidak hanya untuk ditampilkan, tetapi juga
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Media ini dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran sekaligus evaluasi, serta dapat diakses
secara gratis melalui akun email. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa Wordwall efektif digunakan sebagai media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar (Muhajir & Candra,
2024).

Bedasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan aplikasi Wordwall berbasis web terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 111 UPT SD Negeri 060830 D.I Panjaitan Medan Petisah.

Metode

Metode harus disusun sebagai berikut:

2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain
pretest—posttest control group design. Pada tahap awal, kedua kelompok
sampel diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, masing-masing
kelompok memperoleh perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media Wordwall
berbasis web, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan
metode konvensional. Perlakuan pada kedua kelompok dilakukan dalam tiga
kali pertemuan. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua
kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa (Wahyuni & Taufik, 2017).

2.2 Pengaturan dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 060830 D.I Panjaitan Medan
Petisah pada bulan November 2024 hingga Juli 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il UPT SD Negeri 060830 D.I
Panjaitan Medan Petisah yang berjumlah 29 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dari jumlah tersebut, sebanyak
15 siswa ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan 14 siswa sebagai
kelompok kontrol.

2.3 Pengukuran dan pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik,
yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Tes yang digunakan berupa tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Instrumen observasi dilengkapi dengan Kkriteria
penilaian yang meliputi kategori sangat baik, baik, kurang baik, dan sangat
kurang baik. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
pendukung berupa laporan tertulis, peraturan sekolah, foto kegiatan
pembelajaran, hasil evaluasi siswa, serta dokumen lain yang relevan dengan
kebutuhan penelitian.



2.4 Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis melalui dua
tahapan utama. Tahap pertama adalah uji prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Tahap kedua
adalah uji hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan
aplikasi Wordwall berbasis web terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
statistik yang sesuai.

3. Hasil
Deskripsi Peningkatan (N-Gain) Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas Eksperimen
Peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen
dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah
diterapkannya media Wordwall berbasis web. Perbandingan nilai pretest dan
posttest siswa kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 peningkatan (N-Gain) Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas

Eksperimen
No. | Nama Siswa | Nilai Pretest Nilai N-gain Kategori
Posttest

1 | Al 51 70 18,5 Rendah
2 | Be 24 70 45,8 Sedang
3 | Di 65 85 19,4 Rendah
4 Fa 56 70 13,4 Rendah
5 Hi 46 90 43,5 Sedang
6 | Jo 67 90 22,3 Rendah
7 | Ju 43 80 36,6 Sedang
8 Ma 46 85 38,5 Sedang
9 Ra 67 80 12,3 Rendah
10 | Ri 45 85 39,6 Sedang
11 | Ri 76 90 13,2 Rendah
12 | Sa 34 75 40,7 Sedang
13 | So 54 95 40,5 Sedang
14 | Ta 74 100 25,3 Rendah
15 | Ti 30 70 39,7 Sedang

inggi 0% 0

Sedang 53% 8

Rendah 47% 7
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Gambar 1 Peningkatan N-gain Pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen, diketahui bahwa
seluruh siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media Wordwall berbasis web. Dari 15
siswa, sebanyak 8 siswa (53%) berada pada kategori peningkatan sedang,
sedangkan 7 siswa (47%) termasuk dalam kategori peningkatan rendah. Tidak
terdapat siswa yang mencapai kategori peningkatan tinggi. Meskipun demikian,
data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall berbasis web
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Diagram batang pada Gambar 1 memperlihatkan distribusi kategori peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas eksperimen, yang menunjukkan
bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan pada kategori sedang.

Deskripsi Peningkatan (N-Gain) Kemampuan Membaca Siswa Kelas Kontrol
Analisis peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas kontrol
juga dilakukan menggunakan perhitungan N-Gain. Kelas kontrol mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran konvensional. Hasil
perhitungan N-Gain kelas kontrol disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Peningkatan (N-Gain) Kemampuan Membaca Siswa Kelas Kontrol

No.| Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest N-gain | Kategori
1] As 25 56 30,8 Sedang
2 | Ask 34 46 11,7 Rendah
3 | Bin 56 67 10,4 Rendah
4 [ Dy 31 43 11,7 Rendah
51 Feb 34 46 11,7 Rendah
6 | Fit 25 35 9,8 Rendah
7 | Hen 26 32 5,7 Rendah
8 | Hum 34 62 27,7 Rendah
9 | Jel 30 34 3,7 Rendah
10| Kar 55 54 -1,6 Rendah
11| Put 54 61 6,5 Rendah
12| Rah 25 30 48 Rendah
13| Yus 35 43 1,7 Rendah
14| Zul 45 54 8,6 Rendah
Tinggi 0% 0
Sedang 7% 1
Rendah 93% 13
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Gambar 2 Diagram N-Gain Peningkatan Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas kontrol
mengalami peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada kategori rendah.
Dari 14 siswa, sebanyak 13 siswa (93%) berada pada kategori peningkatan
rendah, sedangkan hanya 1 siswa (7%) yang termasuk dalam kategori peningkatan
sedang. Tidak terdapat siswa yang mencapai kategori peningkatan tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media konvensional belum
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Distribusi peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas kontrol
dapat dilihat pada diagram batang Gambar 2, yang menunjukkan dominasi
kategori peningkatan rendah.

Uji Analisis Data
a. Uji Normalitas

Tabel 3 Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov& Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kemampuan Membaca
Pemahaman (awal-
Eksperimen) Kemampuan 130 15 200" .963 15 744
Membaca Pemahaman (akhir-
Eksperimen *

i : 163 15| 200 920 15| 191

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan membaca
pemahaman siswa berdistribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan uji
Kolmogorov—Smirnov dan Shapiro-Wilk.

Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai signifikansi
kemampuan membaca pemahaman pada pretest sebesar 0,200 (Kolmogorov—
Smirnov) dan 0,744 (Shapiro—Wilk). Sementara itu, nilai signifikansi posttest
pada kelas eksperimen sebesar 0,200 (Kolmogorov—Smirnov) dan 0,191
(Shapiro—Wilk). Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data kemampuan membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen berdistribusi normal.



Tabel 4. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kemampuan Membaca
Pemahaman (awal-Kontrol) .190 14 182 .922 14 .233
Kemampuan Membaca

Pemahaman (akhir-Kontrol)

.139 14 .200" .947 14 .522

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas pada kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi pretest
sebesar 0,182 (Kolmogorov—Smirnov) dan 0,233 (Shapiro-Wilk). Untuk data
posttest kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 (Kolmogorov—
Smirnov) dan 0,522 (Shapiro—Wilk). Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka data kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas kontrol
juga berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Pretest Dan Posttest

Tabel 5 Uji Homogenitas

Levene's Test for Equality of
Variances

F Sig.
Kemampuan Membaca Equal
Pemahaman (awal) variances assumed 1605 216
Equal variances not
Assumed
Kemampuan Membaca Equal
Pemahaman (akhir) variances assumed 788 382
Equal variances not
Assumed

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians data kemampuan
membaca pemahaman siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji Levene’s, diperoleh nilai signifikansi kemampuan membaca
pemahaman pada pretest sebesar 0,216 dan pada posttest sebesar 0,382. Kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan membaca pemahaman siswa pada pretest dan posttest memiliki
varians yang homogen.

c. Uji Hipotesis

Tabel 6 Uji Hipotesiss

Paired Samples Statistics

Eksperimen dan Kontrol N Mean Std. Std. Error Mean
Deviation
Kemampuan Membaca Eksperimen 15 51.87 15.797 4.079
Pemahaman Kontrol 14 36.36 11.440 3.057
(awal)
Kemampuan Membaca Eksperimen 15 82.33 9.796 2.529
Pemahaman (akhir) Kontrol 14 47.36 11.959 3.196




Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
Sig. (2- | Mean 95%
taile Differen Confidence Interval
t df d) ce Std.Error of the
Difference Difference
Lowe r Upper
Kemampuan Membaca
Equal 5.15 4.93
Pemahaman (awal) 3.009 27 .006 15.510 5 3 26.086
variances assumed
Equal variances not
Assumed 5.09 5.02
3.043 25.487| .005 15.510 7 1 25.998
Kemampuan Membaca
Equal 4.04 26.6
Pemahaman (akhir) 8.642 27 .000 34.976 7 72 43.280
variances assumed
Equal variances not
Assumed 4.07 26.5
8.581 25.202) .000 34.976 6 85 43.367

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired samples t-test dan uji
independent samples t-test. Hasil uji paired samples t-test pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest pada
kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall
berbasis web memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Sementara itu, hasil uji paired samples t-test pada kelas kontrol menunjukkan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 > 0,05. Meskipun terjadi peningkatan
nilai rata-rata, peningkatan tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan.

Selanjutnya, hasil uji independent samples t-test pada data pretest menunjukkan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05, yang mengindikasikan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun, hasil uji
independent samples t-test pada data posttest menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menandakan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan diberikan.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
aplikasi Wordwall berbasis web berpengaruh terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas I11 UPT SD Negeri 060830 D.l Panjaitan Medan Petisah
Tahun Ajaran 2025/2026.

4. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menguraikan hasil temuan yang diperoleh
berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan dua
teknik analisis, yaitu uji paired samples t-test dan uji independent samples t-test.
Hasil uji paired samples t-test pada kelas eksperimen menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Hasil ini
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest
dan posttest pada kelas eksperimen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penerapan media Wordwall berbasis web memberikan pengaruh nyata terhadap
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa.



Sebaliknya, hasil uji paired samples t-test pada kelas kontrol juga menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata antara pretest dan posttest. Namun, peningkatan
tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada kelas kontrol, nilai
rata-rata pretest sebesar 36,33 meningkat menjadi 47,35 pada posttest, sehingga
selisih peningkatan yang terjadi relatif kecil dibandingkan dengan Kkelas
eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media
konvensional belum mampu memberikan dampak yang optimal dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

Perbedaan peningkatan kemampuan membaca pemahaman antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terlihat jelas dari nilai rata-rata yang diperoleh. Pada
kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest sebesar 51,86 meningkat menjadi 82,33
pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 30,47. Sementara itu, pada kelas
kontrol peningkatan nilai rata-rata hanya sebesar 11,02. Temuan ini memperkuat
hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall berbasis
web lebih efektif dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional.

Untuk memperjelas perbedaan peningkatan tersebut, peneliti menganalisis jawaban
siswa pada setiap butir soal posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa pada
kelas eksperimen lebih mampu menentukan kalimat utama, menemukan ide
pokok, serta menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan dibandingkan dengan
siswa pada kelas kontrol. Pada sebagian besar butir soal, jumlah siswa kelas
eksperimen yang menjawab dengan benar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media Wordwall
berbasis web membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih mendalam.
Peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada kelas eksperimen tidak
terlepas dari karakteristik media Wordwall berbasis web yang bersifat interaktif
dan menyenangkan. Media ini menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk
permainan edukatif yang mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran. Selama penerapan media Wordwall berbasis web dalam tiga kali
pertemuan, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, aktif menjawab
pertanyaan, serta lebih fokus dalam memahami isi bacaan yang disajikan.
Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran
konvensional, proses pembelajaran cenderung bersifat satu arah. Guru lebih
dominan dalam menyampaikan materi, sedangkan siswa terlihat kurang aktif dan
mudah merasa bosan. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami isi bacaan secara optimal, sehingga berdampak pada rendahnya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman.

Selain itu, peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol meskipun tidak signifikan
juga dipengaruhi oleh penggunaan soal pretest dan posttest yang sama. Siswa pada
kelas kontrol cenderung mengingat kembali soal-soal yang telah dikerjakan pada
saat pretest, sehingga terjadi peningkatan nilai pada posttest. Namun, berdasarkan
hasil analisis data, peningkatan tersebut masih jauh lebih rendah dibandingkan
dengan peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Wordwall dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Media Wordwall
berbasis web terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
meningkatkan motivasi belajar siswa, serta membantu siswa memahami isi bacaan
secara lebih efektif.

Berdasarkan hasil uji independent samples t-test pada data posttest, diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan



yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Wordwall berbasis web
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IIl UPT SD Negeri 060830 D.l Panjaitan Medan Petisah Tahun Ajaran
2025/2026.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Wordwall berbasis web memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
111 UPT SD Negeri 060830 D.I Panjaitan Medan Petisah Tahun Ajaran 2024/2025.
Hal ini dibuktikan melalui perbedaan peningkatan nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen yang menerapkan media Wordwall berbasis web menunjukkan
peningkatan kemampuan membaca pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional. Nilai
rata-rata siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dari
hasil pretest ke posttest, sedangkan peningkatan pada kelas kontrol relatif lebih
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa media Wordwall berbasis web lebih
efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman dibandingkan
dengan media konvensional.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran
interaktif berbasis web, khususnya aplikasi Wordwall, mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, menumbuhkan minat belajar, serta
membantu siswa memahami isi bacaan dengan lebih baik. Oleh karena itu, guru
disarankan untuk memanfaatkan media Wordwall berbasis web sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.
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